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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latal; Belakang

Pembangunan yang semakin merata di daerah perkotaan maupun di daerah
pedesaan karena semakin banyak manusia yang ingin tinggal dan membuat rumah
sendiri. Sehingga membutuhkan bahan-bahan bangunan untuk  membuat
perumahan dan salah satu kebutuhan itu adalah genteng.

| Genteng terbuat dari tanah liat yang dicaampur dengan pasir dan diaduk
sampai pekatkemudian dicetak dan dibakar sesuai dengan ketentuanya.Disini
perlu adanya alat bantu yang memudahkan kita dalam proses pembuatanya,salah
_ satuny adalah alat untuk mengaduk tanah dengan campuran pasir tadi. Akan tetapi
;lat bantu tersebut kadang sulit diperoleh di pasaran, maka usaha yang dilakukan
untuk mendapatkan alat bantu yaitu dengan memodifikasi alat bantu yang sudah
ada atau membuat alat beru, dengan membuat kontruksi lebih praktis dan
sederhana agar pengoperasian alat menjadi lebih mudah.

Peranan alat ini sangat penting bagi orang yang merngerjakan pembuatan
genteng karena dengan alat ini kita tidak pepju melakukan pekerjaan yang menyita
waktu dan melelahkan, sehingga prodoksi kita menjadi kécil karena sudah
kelelahan. Maka dengan adanya alat ini dihargpkan waktu yang dibutuhkan relatif

singkat dan tidak membutuhkan pekerja yang banygk sehingga biaya



operasionalnya bisa ditekan seminimal mungkin dan bisa mendapatkan hasil yang

maksimal.

1.2. Alasan Pemilihan Judul
Penulis memilih judul “Perencanaan Dan Pembuatan Mesin Pengaduk
Bahan Dasar Genteng “dengan dasar pemikiran berikut:
- Harga dari komponen mesin ini murah dan mudah kontruksinya

- Komponen mudah didapat dan dibeli di pasaran

1.3. Batasan Masalah
Mengingat dalam pembahasan ini sangat luas maka untuk memperjelas
beberapa hal yang dibahas antaralain :
- Pemilihan dan perhitungan kekuatan poros utama dan pasak
- Pemilihan bantalan
- Pemilihan sabuk, pully serta daya motor

- Mekanisme Pendorong.

1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari perencanaan adalah bagaimana membuat alat ini
dengan bentuk serta kontruksi yang sederhana dan dapat bekerja maksimal
dengan mengoptimalkan perawatan sehingga mesin dapat bertahan selama proses

berlangsung.



ooy lend oedmaubooes sl ash nblsaemn Inminianee nedanit seid P HI SRAR BT

Anmiednm

bk, srusiilinan sszaid 54

fbmyeend pdesid wmodnrsd ral nasesuewiat lobuy Silicwn ilgitut
Sl i A 1eeab gsueob anemisd namll anrded
#2ife iy guanagrand mb gl -
e onotnsd -
dedprabf naesisf LU
aulstianmon ok niysishd

s minliisian andedih gnas e sopedded

siichoe nnewIeg audinisligogtivn negash

rereu boep o
BIHTIEAHH Y




1.S.

1.5.

Tujuan
1. Tujuan Umum
a. Memenuhi syarat kelulusan Diploma HI Institut Teknologi
Nasional Malang.
b. Menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah serta

aplikasinya di lapangan.

1.5.2. Tujuan Kuhssus

L.6.

Merencanakan modifikasi alat yang dapak bekerja lebih baik
dan efisien. Dalam hal ini yaitu merencanakan mesin pengaduk bahan

dasar genteng.

Metode Penyusunan
Dalan penyusunan tugas akhir ini penyusun menggunakan beberapa
metode yang sudah umum digunakan untuk membahas dalam permasalahan baik
data maupun perhitungannya. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Metode Literatur
Yaitu metode mempelajari buku-buku referensi atau literature yang
dapat menunjang penulisan tugas akhir ini.
b. Metode Observasi
Yaitu metode dengan cara melakukan tinjauan dilapangan pada objek

usaha yang berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini.
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¢. Metode Bimbingan
Metode ini untuk mendapatkan bimbingan serta pengarahan dari dosen
pembimbing dalam menyusun sistimatika laporan tugas akhir.
d. Metode Diskusi
Metode ini di gunakan untuk memperoleh masukan-masukan dari
pihak lain untuk memudahkan penulisan dan sekaligus sebagai
perbandingan.
1.7.  Sistimatika Penyusunan
Untuk mempermudah dalam penulisan serta teraturnya pembahasan tugas
akhir ini, maka dibuat sistimatika dinamika, dimana setiap babnya dibagi menjadi

beberapa sub bab, yaitu :

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang, alasan pemilihan
judul, ruang lingkup, tujuan penulisan, baik tujuan umum, maupun

tujuan kusus, metode penyusunan serta sistematika penyusunan.

BAB II : TEORI DASAR
Berisi sekilas tentang gentengteori dasar pembahasan dan

rumus-rumus perhitungan untuk poros, pasak, pully, sabuk dan bantalan.
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BAB III : PROSES PERANCANGAN DAN PERHITUNGAN
Pada bab ini berisikan bentuk fisik miesin,ukuran komponen

pendukung,bahan-bahan dan daya motor yang di perlukan .

BAB IV : PENUTUP
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran dari

penyusun.

DAFTAR PUSTAKA
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BABII

TEORI DASAR

2.1. Pegenalan Mesin Yang Direncanakan
2.1.1. Uraian Mesin Yang Direncanakan

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetauan dan teknologi, maka
kebutuhan manusia meningkat pula, sedangkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi belum merata, masih berpusat di perkotaan. Hal
ini dimaksutkan untuk memasyarakatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
diseluruh masyarakat, untuk mensukseskan program pemerintah yaitu
pembangunan yang merata disegala bidang.

Dalam bidang kontruksi kususnya pada pengolahan suatu produk
peerlu adaya alat yang efisien dan bisa membantu kita dalam pengerjaan suatu
pekerjaan yang kita lakukan, demikian juga halnya dengan proses pembuatan
genteng karena alat yang ada masih kurang efisien, maka kami merencanakan
alat yang baru dengan cara baru modifikasinya, diharapkan alat yang kami
buat ini bisa meringankan pekerjaan kita dan dapat menyingkat waktu
produksi. Sehingga hasil yang didapat bisa lebih meningkat dengan biaya
yang lebih murah.

Mesin yang kami buat ini secara garis besar terdiri dari rol dan ulir
yang digerakan dengan motor disel. Roll berfungsi menghaluskan tanah yang
masih kasar dan batu-batu krikil, setelah diroll tanah diharapkan sudah
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halus.Tanah tersebut kemudian dimasukan dalam proses berikutnya yaitu
diputar dan diaduk oleh ulir, disini tanah dipadatkan dalam bentuk kotak-
kotak dan dipotong dengan gunting yang berada didepan ulir denagn ukuran
yang sudah ditentukan, dan tanah ini siap dimasukan kedalam pengepres

genteng.

Mogin Digsel_
Putly

Poros Ulir
Roda Gigi Penggerak Roll

Poroa Roll

Gambar : 2.1 Mesin Pengaduk Bahan yang direncanakan

2.1.2. Cara Kerja Mesin Yang Direncanakan
Motor penggerak menggerakan pully 1 yang besar, pully 1 digabung
dengan pully yang lebih kecil dalam 1 poros, pully kecil ini berputar
menggerakkan pully yang dihubungkan dengan ulir, pully pada ulir ini

berputar menggerakan pully yang ada pada roll 1, pada roll 1 pully tersebut



digabung dengan roda gigi pada roll 2, sehingga roll tersebut berputar dengan
arah yang berlawanan karena digerakan oleh roda gigi tadi.

Dengan demikian roll dan ulir dapat berputar, roll ini akan menggilas
tanah kasar dan krikil-krikil yang dimasukan kedalam roll, sehingga
diharapkan tanah yang dimasukan tadi sudah halus, kemudian oleh roll ini
didorong kedalam tabung ulir. Ulir bekerja untuk mengaduk dan memadatkan
tanah yang diroll tadi, sehingga diharapkan tanah yang keluar dari tabung ulir
sudah terbentuk kotak-kotak dengan ukuran yang sudah ditentukan dan

dipotong agar langsung bisa di cetak.

2.2, Bagian Transmisi Mesin
2.2.1. Poros
Dalam perencanaan ini digunakan poros ulir tekan dengan alur
tunggal. Fungsi poros ulir tekan ini adalah untuk mengaduk serta mendorong
tanah yang ada dalam tabung ulir menuju cetakan, yang kemudiaan siap

dipres.
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Gambar 2.2 Poros ulir

Sedangkan hal-hal yang harus diperhatikan pada perencanaan poros
ulir tekan ini seperti pada poros umumnya adalah sebagai berikut :
1. Kekuatan Elastis Poros
Pada suatu poros transmisi dapat mengalami beban puntir dan
lentur, juga ada poros yang mendapat beban tarik dan tekan seperti
poros baling-baling pada kapal, turbin dan lain-lain. Kelelahan
tumbukan atau pengaruh kosentrasi tegangan bila diameter poros
diper kecil atau pun diameter poros mempunyai alur, pasak itu
harus dipertimbangkan. Sebuah poros harus direncanakan hingga
cukup kuat untuk menahan beban tersebut.
2. Kekuatan Poros
Kekuatan adalah kemampuan bahan untuk menahan bentuk

atau difleksi getar. Meskipun poros mempunyai kekuatan yang



cukup tinggi, tetapi benturan putarannya terlalu besar akan
mengakibatkan ketidak telitian (pada mesin perkakas) atau getaran

dan suara. Oleh karena itu kekuatan harus diperhatikan.

. Bahan Poros

Poros untuk mesin umumnya dibuat dari batang baja yang
ditarik, didinginkan dan difusi. Baja karbon kontruksi mesin
(Disebut bahan S-C ) yang dihasilkan dari ingot yang di kill (baja
yang dioksidasi dengan ferro silicon dan dicor dengan kadar
karbon terjamin ) dengan penarikan dingin membuat permukaan
poros menjadi keras dan kekuatannya menjadi bertambah besar.
Poros-poros yang dipakai untuk meneruskan putaran tinggi dan
beban besar sehingga terjadinya gesekan yang keras umumnya
dibuat dari baja dengan pengerasan kulit yang sangat tahan

terhadap keausan seperti baja crom nikel moliden dan lian-lain.

. Putaran Kritis

Bila putaran mesin dinaikkan maka pada suatu harga getaran
terteritu dapat menjadi getaran yang luar biasa besarnya. Putaran
ini disebut putaran kerja, jadi yang harus dilaksanakan lebih
rendah dari putaran kritisnya untuk menghindari kerusakan pada

poros.

10



5. Korosi
Bahan-bahan tahan korosi (termasuk plastik) harus dipilih
untuk propeller dan pompa, bila terjadi kontak dengan fluida yang
krosif. Demikian pola untuk poros-poros mesin yang sering
berhenti lama sanpai batas tertentu, dapat pula dilakukan

perlindungan terhadap korosi.

2.2.2 . Macam-macam Poros
Poros untuk meneruskan daya diklasifikasikan menurut pembebanan
sebagai berikut :
a. Poros Transmisi
Poros semacan ini mendapat beban puntir murni atau puntir
tertentu. Daya yang ditransmisikan kepada poros ini melalui
kopling, roda gigi, pully, sabuk dan rantai.
b. Poros Spindel
Poros trasmiter yang relatif pendek seperti poros utama mesin
perkakas, dimana tidak mendapat beban berupa puntiran
dinamakan spindel. Syarat yang harus dipenuhi poros ini adalah
performasinya harus kecil dan ukurannya kecil.
¢. Poros Gandar
Poros yang dipasang diantara roda-roda kereta barang, dimana
tidak mendapat beban puntir, bahkan kadang-kadang tidak boleh

11
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berputar, poros yang ini disebut poros gandar. Poros gandar hanya
mendapat beban lentur, kecuali digerakkan menggunakan

penggerak, maka poros ini akan mendapat beban puntir juga.

2.2.3. Rumus Perhitungan Poros

2.2.3.1. Menghitung Tegangan Geser Yang Diterima Oleh Poros ( 1)

T= I—teganganr = M (Kg/mmz)
2, Z

Dimana :
T = Momen puntir (Kgmm)
M = Momen lentur (Kgmm)
z = Momen tahan lentur (Kgmm)

Sedang untuk bahan liat seperti poros maka :

e = (%Y s Jllm M} + (T}

Dimana :
Ds = Diameter poros (mm)
Km = Factor koreksi untuk momen lentur (Kg/mm)

Kt = Factor koreksi momen puntir (Kg/mm)

12
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2.2.3.2. Mencari Momen Puntir (T)

T =9,74x10° ]%‘{ (kg.mm)

i
Dimana :
T = torsi (momen puntir) (Kg.mm)
Pd = daya rencana (Kw)

N; = putaran mesin (Rpm)

2.2.3.3. Mecari Daya Rencana (pd )
Pd=f. P (Kw)
Dimanan :
F. = Factor koreksi gaya yang akan ditranmisikan
( table Sularso, 1994, hal 7)

P = Daya output dari motor penggerak ( kw )

2.3. Pasak

Pasak adalah suatu elemen mesin yang dipakai untuk menetapkan bagian-
bagian mesin seperti roda gigi, sproket, pully, kopling dan lain-lain. Pasak

berfungsi meneruskan momen dari poros ke naf atau dari naf ke poros.

13
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23.1. Macam-macam Pasak

Pasak pada umumnya digolongkan atas beberapa macam menurut
letaknya pada poros dan dapat dibedakan atas pasak pelana, pasak rata dan
pasak benam. Pasak benam dan pasak singgung pada umumnya semua
berpenampang segiempat dengan arah memanjang dapat berbentuk prismatic
atau berbentuk tirus. Pasak benam prismatic ada yang kusus dipakai sebagai
pasak luncur. Pasak disini sebagai pencegah terjadinya kerusakan yang lebih
fatal, karena kalau tidak ada pasak, daya akan diteruskan secara langsung
tanpa ada pengaman. Pasak disini juga berfungsi juga sbagai penerus gaya dan
torsi. Kekuatan pasak harus diperhitungkan, sehingga lebih kecil dari

kekuatan poros.

Gambar 2.3 Maca-macam Pasak

Sumber : Sularso, Dasar-dasar Perencanaan Elemen Mesin.1994

14



Pasak Yang digunakan dalam perencanaan mesin ini adalah pasak
benam. Pasak benam mempunyai bentuk penampang segiempat, dimana ada
bentuk prismatic dan tirus, dalam pemakeyannya diberi kepala untuk
mempermudah pencabutan. Pada pasak rata disisi sampingnya harus pas agar
tidak goyang dan tidak cepat rusak. Pasak pada umumnya dipilih bahan yang
mempunyai kekuatan lebih dari 60 kg/mm? lebih kuat dari porosnya, tetapi
kadang dipilih bahan yang lemah dari pasaknya sehingga pasak lebih cepat
rusak dari pada nafnya. Hal ini dilakukan karena harga pasak lebih murah dari

harga poros.

2.3.2. Perhititgan Pasak
2.3.2.1. Mehentukan Tegangan Géser ﬂin (Ka)

1 2
=— thm
7 b1 (Kg/thm")

Dimaha :
7, = TegariBan geser (kiy/tiim?)
F = Gaya yang terjadi (Kg/s)
b = Lebar pasak (nith)

L = Panjang pasak (mm)

15
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Gambar2.4 Gaya geser pasak
Sumber : Sularso, Dasar-dasar Perencanaan Elemen Mesin 1994
2.3.2.2. Menentukan Gaya Tangensial (Ft)

Ft=2f-  (N/mm?)

7]

Ft = gaya tangensial (N/mmz)

Dimana :

Ip = Momen inersia (Kgmm)
Dp = Diameter poros (mm)
2.3.2.3. Menentukan Tegangan Perinukaan (P)

Ft

P=—"°"
L{t,.ataut,)

(kg/mm’)

Dimana :
Ft = Gaya tangesial (N/mm?)
L =Panjang pasak (mm)

t1 t; = Kedalaman pasak pada poros dan naf (mm)

16



2.4. Bantalan

Bantalan adalah poros mesin yang menumpu poros berbeban, sehingga

Dalam perencanaan ini spiesifikasi untuk bantalan gelinding, untuk

Dalan perencanaan ini bantalan tidak direncanakan tetapi dipilih sesuai

dengan kebutuhan untuk mesin.

dan elemen mesin yang lainnya bekerja dengan baik.

elemen ini, yang mana biasa berbentuk bola atau rol.

putaran atau getaran bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman dan

dapat bertahan lama. Bantalan harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros

menumpu poros berulir dengan elemen yang menggelinding antara dua cincin

Tabel I. Kemampuan Bahan bantalan

Bahen bantalan Kekerasan Tekzanan Maksimum Temperatur
Yang diperoleh Yang diperbolehkan
(kg/mm?) )
Besi cor 160-180 03-0.6 150
Perunggu 50-100 0.72.0 200
Kuningan 80-150 0.7-2.0 200
Perunggu Posfor 100-200 1.5-6.0 250
Logam putih berdasar Sn 20-30 0.6-1.0 150
Logam putih berdasar Pb 15-20 0.6-0.8 150
Paduan catmium 3040 1.0-14 250
Kelmet 20-30 1.0-1.8 170
Paduan aluminium 45-50 28 160-150
Perunggu timah hitam 40-80 2.0-3.2 220-250

Sumber ; Sularso, Dasar-dasar Perencanaan Elemen Mesin,1994.
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2.4.1. Bantalan Menurut Penggunaan Beban
a. Bantalan Radial
Arah beban yang ditumpu bantalan ini adalah tegak lurus
sumbu poros.
b. Bantalan Aksial
‘Bantalan ini sejajar dengan sumbu poros.
c. Baitalan Gelinding
Bantalan ini bias menuthpu beban yahg arahnya sejajar
maupun yang tegak lurus dengan sumbu poros, dalam petencanaan
ini dipakai bantalan jenis bola terbukd yang mempunyai
ketintungan dengaht gesekan glindifig ydrdg sangat kecil
dibaridingkan denganh bdntalan luncur, seperti diperlihatkan pada
(gamBarZA).Elemen glinding roll atau bola, dipasang antara cincin
luat 4tati cin€in ddlatn defigan memutar salah satu cincin tersebut,
bola atdu roll akan membuat gerakan glinding sehingga gesekan
didnhtdranya akan jauh lebih kecil, bantalan glinding atau bantalan
luncut dapat diklasifikasikan atas bantalan radial dan sedikit beban
aksidl dan bantaldn aksial yatlg membawa beban yang sejajar

dengan sumbu poros.
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2.4.1. Klasifikasi Bantalan
Bantalan dapat diklasiﬁkasikan sebagai berikut :
1. Atas Dasar Gerakan ’i‘erhadap PorOS
a. Bantalan Luncur
Pada bantalan ini terjadi gesekan hincur antara poros
dan bantalan,‘ karena permukaan poros ditumpu oleh
permukaan  bantalan dengan perantara  pelapisan
pelumasan.
b. Baniﬁlan Geﬁhdiﬁg
Pada bantaldn ini terjadi gesekan gelinding antara
bagian yang Berputar dengan yang diam melalui elemen
gelinding sepeiti bola (peluru) roll, atau jaruin roll dan roll

bulat.
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Tabel II. Klasifikasi bantalan gelinding serta karakteristiknya.

Klasifikasi karakteristik
c Ketahgnan Ketelitian
§ cflle.":fn Baris Tipe Beban radial i?(giaar; Putaran terhadap (Gesekan
m| 2elinding tumbukan
Alur dalam Sedang Sedang | Sangattinggi | Rendah | Rendah
Baris Tinggi
tunggal . | sangat Sangat _— Sangat | Sangat
Bol Mapan sendir ringan ringan Tinggi rendah | rendah
ola
- - Sangat N Sangat
. Mapan sendiri Ringan . Tinggi
_ QB;ZZ fingan rendah | endah Sedang
5 Alur dalam Sedang | Ringan Rendah
S Sedang
tuBnarisal Tipe N, NU* Rencjah
99 Berat [Tidak dapatl  Tinggi Tinggi Tinggi
S Baris .
Tipe NN Sed
® |silinder| Ganda P Tidak dapat|  Tinggi Tinggi ang Tindgi |
G?ar:’s Mapan sendiri [[Sahgat berat] Sedang
Bulat | 9@nda Sedang | Sedang Tinggi | Tinggi
tuBarisI Kontak sudut | S2dang |aguk berat | Sangat tinggi
c| Bola naga Magneto Ringan _|Rihgan Tinggi Rendah [Rendah| Tinggi
2 Baris Sedang
a Ganda | Kontak sudut Sedang Sedang Sedang |
O . "
o Baris tunggal Berat , L | Tinggi
Berat Sedang Tinggi | Tinggi
Rol kerucut Baris Gantia* angat berat Sedang
Bola | Bafis Tunggal d&n garida Adak berat| Rehdah | Rendah |Rendah| Tinggi
g __ [Silinder |Baris Tunggal, ganda, Tiga*liriqak dapat | sangat Sangat rendah o o
<8 berat Tinggi | Tinggi | Sedang
Kerucut Baris Tunggal Agak rendah

Keterangan : a. *menyatakan bantalan yang dibuat hanya pesanan khusus
c. Ketelitian yang dinyatakan adalah ketelitian tertinggi yang terdapat

Sumber : Sularso, Dasar-dasar Perencanaan Elemen Mesin,1994
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Gambar : 2.5 Macam-macam bantalan gelinding

Sumber : Sularso, Dasar-dasar Perencanaj Elemen Mesin1994

2.4.2. Menentukan Umur Bantalan Gelinding
Suatu beban yang besarnya sedemikian rupa sehingga memberikan
umur yang sama dengan umur yang diberikan beban dan kondisi putaran yang

sebenarnya disebut beban ekuvalen dinamis.
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Jika deformasi permanen ekuvalen dengan deformasi permanen

maksimum yang terjadi karena kondisi beban setatis yang sebenarnya

dimanan bagian elemen gelinding membuat kontak dengan cincin pada

tegangan maksimum, maka beban yang menimbulkan deformasi tersebut

dinamakan ekuvalen setatis.
¥
Tabel III. Umur Bantalan
2.0004.000 5.000-15.000 . 40.000-60.000
Umur | jam jam 20.000-30.000 jam jam
Faktoe beban |Pemakean Pemakean Pemakean terus- [Pemakean terus
Fw jarang sebentar-sebentar |menerus menerus dengan
keadaan tinggi
1.1,1 |Kerja |Alat listrik Konveyor,mesin  |Pompa poros Poros transmisi
halus [rumah tangga |pengangkat,lift, transmisi, sparotor |utama yang
tanpa tangga jalan mesin memegang peran
tumbuk pengayak,mesin  |penting, motor-
an perkakas,pres motor listrik yang
putar sparator penting
tunggal,centritus
pemurni gula,motor
listrik
1.1-1,3|Kerja [Mesin Oto mobil, mesin  |Motor kecil,roda  |Pompo penguras,
biasa |pertanian penjaet meja,pemegang  |[mesin pabrik
pinyon,roda gigi, [|kertas,roll, kalender
reduksi, kereta rell [kipas angin,
kranpenggilingan
bola, motor utama
kereta rel listrik
1.2-1,5 [kerja Alat-alat
dengan besar,unitroda gigi
atau dengan getaran
tumbuk besar, roling
[an millpenggetar,peng
hancur

Sumber : Sularso, Dasar-dasar Perencanaan Elemen Mesin,1994.
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2.4.3. Rumus Pepwﬁﬁﬁm
1. Kelgwatzm BantslidH (W),
W=w.L
Dimana :
W = Beban bantalan (kg/tm)

by
B

W= Teban persatuan panjang (ke/miny)
L= Panja:xg basftatan (mm)

2. Momen Lentur Maksimum (M)

w..[? _ W_L
2 2

M=

Dimana :
M = Kekuatan Momen lentur (kgmm)
w = Beban persatuan panjang (kg/mm)

L = Panjang bantalan (mm)

3. Diameter Poﬁl)s )
d> ,/S,I.W.L/ru
Dimanan :

7, = Tegangan lentur yang diijinkan (kg/mm?)



4. l*bﬁfg;lg Bantalan (L)

/4 W.N
L= x
1000.60 " (Pu)a

Dimana :

(Pu)a = Faktor tekan kecepatan maksimal yang digunakan

5. Tekanan Permukaan (P)

_w 2
P_L.d (kg/mm°)

Dimana :

P = Tekanan permukaan (kg/mmz)

6. Kecepatan Keliling (V)

_ ndn
60.1000

Dimana :
V = Kecepatan keliling (kg/sec)
d = Diameter nominal (mm)

n = Perputaran pully (Rpm)

7. Kecepatan Geser (H)

wdy
"60.1000

H=uWw
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Dimana :

H = Kecepatan geser (kg.m/s)

8. Daya yang dipei‘lukan urituk melawan gesekan (ﬁ-l)

H= PmxVdxnxi (kw)
1200,45xz

Deimana :

PH = Daya (kw)

9. Untuk beban aksial JMQMis (Fa)

Pr=x.v.Gr+Fa (kg)

Dimana :
Fa = Beban aksial (kg)
Fr = Beban radial (kg)
Pr = Beban ekuvalen dinamis kg)
X . y = Faktot susunan bantalan gelinding (harga X,Y

dalam thi)
v = Faktor pemmebanan pada cincin dalam /luar adalah
1-1,2

Sumber: sulatso,Tabel 4.9 faktor V,X,Y dan Xo,Yo(hlm 135)
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10. Sedang untuk beban Ekuvalen dinamis (P)
P=X.Fr+Y.Fa
Dimana :

P = Beban ekuvalen dinamis (kg)

11. Beban radial ekivalen setatis (Po)
Po=Xo.Fr+Yo.Fa (kg)

Po =Fr diambil nilai yang paling besar

12. Beban aksial ekivalen stastis (Poa)

Poa=Fa+23Fr.tan @ (kg)

13. Kecepatan factor (fn)

Fn = (33.3/n)*!° (mm/s)

14. Faktor umur bantalan
Fh=fn. <
p

15. Umur nominal bantalan

Lh = 500(th)!%?
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2.5. Sabuk (Belt)

Sabuk berfungsi menghubungkan dua buah poros yang jaraknya agak

jauh, yang tidak mungkin untuk mengunakan transmisi langsung dengan roda

gigi, sehingga lebih tepat menggunakan sabuk.

Fungsi sabuk disini adalah sebagai penghubung pully pada motor

penggerak dengan polly pada poros mesin yang digunakan.

Sebagai pemindah gaya dan mereduksi putaran dari motor ke pully dipilih

sistim tranmisi sabuk dengan mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Adanya slip antara sabuk dengan pully jika terjadi beban lebih dari
kapasitas. sehingga keamanan motor yang disebabkan oleh beban yang
berlebih terjamin.

Tidak ada sambungan dan permukaan gesekan luas, sehingga gaya motor
yang diperpindahkan relatip besar.

Pemilihan dan penanganan lebih mudah.

Tidak bising dan harganya murah.

Penyaluran tenaga dari motor ke poros mesin dapat berjalan dengan

halus.

2.5.1. Macam-macam Transmisi Sabuk

Pada pemakean transmisi sabuk dibagi atas tiga kelompok:
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1. Sabuk Rata atau konvesional Sabuk
Sabuk rata dipasang pada pully silinder dan meneruskan
momen antara dua poros yang jaraknya sampai 10 meter, dengan
perbandingan putaran 1:1 sampai 6: 1.
2. Sabuk Trapesium atau Sabuk-V
Kelompok jenis ini berpenampang trapisium dan dipasang
pada pully dengan alur trapesium juga. Serta meneruskan momen
antara poros dengan jarak sampai 5 meter dengan perbandingan
putaran 1 : 1 sampai 7 : 1.
3. Sabuk penggerak positif
Sabuk ini dibuat bergigi atau biasa disebut teming belt dimana
dalam bagian dalam sabuk mempunyai alur melintang dan
berfungsi untuk roda gigi dan rantai penggerak. Sabuk jenis ini
dipasang pada sporket, pada jarak pusat sampai 2 meter dan
meneruskan putaran dengan tepat, karena pully yang digunakan
juga memiliki alur melintang pada permukaannya, sedang
perbandingannya 1 : 1 sampai 6 : 1.
Didalam pemakean Transmisi menggunakan sabuk —V, karena mudah
pemasangannya dan haraganya murah, kecepatan sabuk direncanakan 10 - 20

mm/ s dan maksimum 25 m/s dan daya yang didapat pada tranmisi = 500 kw.
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2.5.2. Bahan dan Ukuran Penampang Sabuk -V

Sabuk-V terbuat dari karet dan mempunyai penampang trapisium.
Tenunan teleron atau semacamnya dipergunakan sebagai inti sabuk untuk
membawa tarikan yang besar. Sabuk-V dibelitkan pada alur pully yang
berbentuk V pula. Bagian sabuk yang membelit pada pully ini mengalami
lengkungan, sehingga lebar pada bagian dalamnya akan semakin besar. Daya
gesekan akan bertambah karena pengaruh bentuk,dan menghasilkan transmisi
daya besar pada tegangan yang relatif rendah. Hal ini merupakan salah satu

keunggulan sabuk-V dibandingkan dengan sabuk rata.

XKL
1. Terpal
p :1 :
| iahdaiehd s ===3}| 2. Bagian penarik
o .
Y & 3. Karet
2 7
A z
4 2 pembungkus
3 4
\ Py 4. Bantal karet

Gambar 2.6. Kontruksi Sabuk-V
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Gambar 2.6. Kontruksi Sabuk-V

Sumber; Sularso, Dasar-daras Perencanaan Elemen Mesin1994.

2.5.3. Hal Penting dalam Pemasangan Sabuk
Untuk meningkatkan daya putaran poros motor terhadap poros mesin
diperlukan adanya tegangan sabuk yang tepat sehingga sabuk dapat bertahan
lama dan tidak mudah putus.Untuk itu diperlukan suatu tegangan sabuk

standar yaitu 1,6 kg untuk 100 mm rentangan.

Rentangan penuh Lenturan 1,6 mm tiap 100 mm ren-

/ tangan

Gbr. 5.11 Lenturan sabuk.

Gambar : 2.8. Lenturan Sabuk

Sumber : Sularso, Dasar-dasar Elemen Mesin, 1994
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2.5.4. Rumus Perhitungan Sabuk-V

2.5.4.1.Panjang Sabuk (L)

2 2
L=”{D2+D,}+2.c+ D* + D%
2 4c

Dimana ;
L = Panjang sabuk (mm)
D;= Diameter pully penggerak (mm)
D,= Diameter pully yang digerakkan (mm)

C = Jarak sumbu poros yang direncanakan (mm)

2.5.4.2. Jarak Sumbu Poros (C)

Co d +6* ~8(Dp—dp)’
8

Dimana :
b=2.L- z(Dp—-dp)
L = Panjang sabuk keliling = 813 (mm)
Dp = Diameter pully penggerak = 131 mm

Dp = Diameter pully yang digerakan = 69 mm

2.5.4.3. Sudut Kontak antara Sabuk dengan Pully (8)

9:1800M (Ko )
c
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2.5.4.4.Kecepatan Sabukl Berputar (v)

= z.dp.n,
60.1000

Dimana :
V =Kecepatan (mm/dtk)

n;= Putaran pully penggerak (rpm)

2.5.4.5. Jumlah Sabuk (N)

N=24

c.o
Dimana :
N = Jumlah sabuk
C =jarak sumbu (mm)
6 = Sudut kontak °

Pd = diameter pully yang digunakan (mm)

2.5.4.6. Gaya Keliling (F)
F=1022 )
v

Dimana:
F = Gaya keliling sabuk (N)
P = Gaya penggerak (N)

V = Kecepatan keliling maksimium (cm/scn?)
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2.5.4.7.Tegangan pada Sabuk (K)
K=2wz, (kg/mm®
Dimana :
o = Faktor tarikan awal untuk sabuk-V

7, = Tarikan awal sabuk-V

2.5.4.8.Gaya Sentrifugal (7,)

W 2?
7, = ™)
g
Dimana :

W = Berat sabuk (kg)

g = Gaya g rafitasi (mm/sc)

2.6. Pully
Pully berfungsi sebagai tempat duduknya sabuk dan juga berfungsi untuk
mentan smisika tenaga dari poros satu ke poros yang lainnya. Diameter pully
terdiri atas diameter luar, diameter dalam, diameter kepala dan diameter kaki.
Diameter untuk sabuk-V dan diameter untuk penampang poros. Bahan baku pully
umumnya dibuat dari besi cor kelabu (fe .20 ) atau (fc.30 ). Pada kontruksi pully
dapat dihubungkan dengan pengikatan baut pada poros pully, dapat juga

menggunakan pasak dan juga ada melalui pengecoran langsung. Dalam
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perencanaan ini dipilih pully dengan pengikatan baut dan pasak, ada pun dimensi
pully dapat dilihat dari table, setelah sabuk yang digunakan diketahui.
2.6.1.Klasifikasi Pully
Pully dapat diklasifikasikan menurut model,diantaranya :
a. Pully Datar
Pully ini banyak dibuat dari besi tuang, ada juga ada
dari baja dan dalam bentuk yang bervariasi. Perbedaan
pada perlakuan, bentuk ruji atau poros yang sebaik
mungkin untuk mendapat transmisi yang diinginkan.
b. Pully Mahkota
Pully mahkota ini lebih relatif dari pada pully datar,
karena sabuknya sedikit meenyudut,sehingga kemungkinan
untuk selip relatif kecil dan derajatnya bermacam-macam

menurut kegunaannya.

2.6.2. Rumus Perhitungan Pully
2.6.2.1. Lebar Pully (Bp)
Bp=(j-1)e+@2e)  (mm)
Dimana :
Bp = Lebar pully —V (mm)
S =Jumlah jalur-V

¢ = Jarak dua alur-V (mm)
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2.6.2.2. Momen Torsi Pully (T))
T\=9,74.107 pd/n,
Diman ;
T)= Momen torsi penggerak (kg.mm)
P = Daya penggerak (kw)

n;= Putaran penggerak (Rpm)

2.6.2.3. Diameter Nominal Pully Poros Ulir (i)
i=Dp/dp
Sehingga :
Dp=i.dp
Dimana;
i = angka reduksi
Dp = Diameter nominal pully poros ulir (mm)

dp = Diameter pully penggerak (mm)

2.6.2.4. Jarak Titik Pusat Pully yang Direncanaan ©

o b=+b"~8(Dp—dp}
8
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Dimana ;
b=2.1- z(Dp—-dp)

L = Panjang keliling sabuk (mm)

2.6.2.5. Sudut Kontak (8)

o <1800 57 (Pp—dp)
c
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BAB II1

PERHITUNGAN

3.1. Perencanaan Kapasitas
Kapasitas mesin ditentukan dari banyaknya tanah yang melewati tiap satu
putaran poros ulir tekan. Dari pengamatan diperoleh banyaknya tanah tiap satu
putaran poros ulir (M) =0,12 kg. Putaran poros ulir tekan (nz) = 266.7 rpm, Maka
kapasitas mesin tiap jamnya ( Q). Adalah :
Q=M.n; .60
=0,12.266,7 .60

=1920 kg

3.2. Perencanaan Poros Ulir Tekan
Sesuai dengan namanya poros ini mempunyai ulir dengan bentuk segiempat
yang berulir kiri dan ber alur tunggal yang berfungsi untuk mengaduk serta
mendorong tanah menuju ruang cetakan.
3.2.1. Bahan dan Ukuran Poros Ulir Tekan
Untuk bahan poros direncanakan menggunakan S 37 C dengan
kekuatan tarik 54 kg/mm’maka didapatkan:
e Panjang poros =750 mm
¢ Diameter poros ulir (do) =95 mm

e Diameter dalam ulir (di) =25 mm
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e Jarak kisar (P) =20 mm
3.2.1.1. Diameter poros Rata-rata (D)

=do+di
2

D

_ 95+25
2

= 60 mm

3.2.1.2. Sudut alur ()

Tga =-2- (Khusmi, 597)
D

Dimana :
a = Sudut alur

p = Panjang pasak =20 mm

D = Diameter poros rata-rata = 60 mm

Sehingga :

20

Tea =
& 3,14.60

a=0,11
=6,28°
8 = 90° - 6,28°

=83,72°
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3.2.2. Gaya yang Bekerja Pada Poros Ulir Tekan
Gaya yang bekerja pada poros ulir diantaranya adalah gaya normal,
dimana gaya ini tegak lurus terhadap alur dan berpengaruh pada gaya penekan
dan juga terjadi gaya geser antara tanah dengan poros ulir. Arah gaya dapat

digambarkan di bawah ini.

Gambar 3.1 Gaya pada poros ulir

3.2.2.1. Gaya Normal (Rn)
Gaya ini dipengaruhi oleh gaya berat lampung dan perubahan
lurus penampang pada pengeluaran tanah dengan perbandingan 3 : 1
antara luas penampang yang kecil, dimana berdasarkan pengamatan

lapangan, poros ulir tekan mampu membuat adonan tanah (WK)

=20kg/mm
Rn: WK x.g
cosf@ 1
Dimana :

WK = Gaya tekan bahan lempung =20 kg/mm
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Sehingga :

-_2 3
cos83,72 1

=548.94 N

3.2.2.2. Gaya Untuk Menekan (F)

Rn
cosé

F=

_ 548,94
€0s6,28

=552,80 N

3.2.2.3. Gaya Geser (Fs)
Fs= 7#.Rn (khuermi, 608)
Dimana :
7 = Koevisien gesek = 0,08
Rn = Gaya normal
Sehingga :
Fs=0,08 . 548,94

=4391 N
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3.2.2.4. Jumlah Gaya (Fx)
Fx=F+Fs
Dimana :
F = Gaya untuk menekan alur
Fs = Gaya geser
Sehingga :
Fx = 552,80 + 43,91

=596,71 N

3.2.3. Gaya Pembebdnan Pada Poros Ulir Tekan
Gaya yang terjadi pada ulir tekan ini diantaranya :
3.2.3.1. Gaya Berat Poros Ulir Tekan (Wp)

Wp = %dzxsz’ (N/mm)

Dimana:
D = Diameter rata-rata poros = 60 mm = 6cm
L = Panjang poros =40 mm =4 ¢m
7 = Berat jenis baja karbon = 7,235 gr/cm?

Sehingga :

Wp = %62 x4x7,25

= 819,54 gr/cm®
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3.2.3.2. Gaya Berat Pully

Pada poros ulir ini terdapat dua pully yang berhimpitan
Wp = %d 2xtxtT

Dimana ;
D = Diameter pully = D; = 150 mm =15 cm
D;=80 mm=8 cm
T = Tebal pully =25 mm =2,5 cm
7= Berat jenis baja karbon = 7,25 gr/cm®

Sehingga :
Wp, = %dzxtxr

Wp; = 3’%‘1152;:2,5::7,25

Wpi =3201,33 gr

Wp2 = %dzxtxt

Wpy = %82x2,5x7,25

Wpr=901,6 gr

3.2.3.3. Beban akibat Tarikan Sabuk-V (Vp)

Vp=(Fi+F2).cos & + Wp Pully
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Dimana :
F; = Beban tarik sabuk —V kencang = 6 kg
F,= Beban tarik sabuk —V =kendor = 3,1 kg
Wpi=3kg Wp,=09kg
Sehingga :
Vpi=(6+3,1).83,72+3
=789,152 kg
Vp2=(6+3.1). 83,72 +0,9

=1770,042 kg

3.3. Perencdniaan Pashk
3.3.1. Ukuran Stahdart Pasak
Untuk poros berdiameter = 25 mm diperoleh spesifikasi pasak
sebagai berikut :
b.h =8 mm x 7 mm
i =4,0mm
t, =33mm ( Sularso, 1994,hal 10)
rn, = 0,16 mm, 0,25 mm
Ci1C2=0,25 mm, 0,40 mm

I] ,Iz =18mm,90mm
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.3.3.2. Bahan Pasak
Bahan pasak dibuat dari baja S 50 C dengan spesifikasi sebagai
beriklut :
Kekuatan tarik 7 =62 kg/ mm?
Seﬂy factor (Sfi)) = 6,0 pengaruh masa
Sefty factor (Sf;) = 1.3-3,0 pengaruh kosentrasi tenaga

Foktor koreksi untuk momen puntir (Kt) = 1,2 - 2,0

3.3.3. Panijang Pasik
Menurut Suldrso, 1994, hal 27 , memberikan batasan bahwa panjang
pasak sebaiknya antara 0,75-1,5 (dss). Untuk perencanaan ini diambil

ketentuan 0,75, sehingga :

L=0,75.ds
=0,75.25

= 18,75 mm

3.3.4. Tegangan geser Bahan Yang Diijinkan (z )

7

RN A

s, -5,

_ 62kg/mm’
6.2

= 5,16 kg/mm?
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3.3.5. Gaya Tangesial Yang Terjadi (F)
T
)

2
_ 17181.36

25
2

Ft= T=17181.36 kg .mm

=13745N

3.3.6. Tegangan Geser Yang Terjadi ()

4% =
b.L
1374,5
= =" =955kg/mm’
8.18 gLmm
3.4. Perencandan Pully

Pully untuk mekanisme pendorong ini direncanakan dua buah,satu untuk
poros penggerak dan satu untuk poros ulir tekah.
3.4.1. Bahan pully
Bahan pully untuk perencanaan ini digunakan dari bahan besi cor
kelabu (FC 30 ) Dengan sifat mekanik sebagai berikut :
e Kekuatan tarik 7= 27 kg/mm?

o Kekermsan HB =248
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3.4.2. Ukuran Profil Pully Untuk Ukuran Alur Sabuk-V
Besarnya ukuran dari profil pully untuk alur sabuk-V dapat dilihat

pada table. Untuk penampang sabuk-V tipe B diperoleh ukuran sebagai
berikut :

e Sudutalur o =34°

e Lebar pully W=15,86

e Lebar diding alur pully L, =12,5

e Jarak ujung diamerter nominal keouncak K =5,5

e Jarak ujung diamerter nominal ke dasar profil K, =9,5

e Jarak alur pully € =19,0

e Tebal tipis alur pully f=12,5

Gambar 3.2 Profil Alur Sabuk-V

Sumber : Sularso,Dasar Perencanaan Elemen Mesin, 1994
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Tabel IV . Ukuran Polly

Peampang | Diameter nominal 0
sabuk-V_ | (diameter lingkar jarak) | & WL | K Ko | e f
A 71— 100 34 | 11,95
101 - 125 36 |1212] 92 | 45 | 80 | 150 | 100
126 atau lebih 38 | 1230
B 12160 34 | 15.86
161-200 36 | 1607 | 125 | 55 | 95 | 190 | 125
201 atau lebih 38 | 16,29
C 200250 34 | 21,18
251315 36 | 2145 | 169 | 70 | 120 | 255 | 170
316 atau lebih 38 | 2171
D 355450 36 [ 30,77
450 atau lebih 38 | 3104 | 240 | %5 | 155 | 370 | 240
E 500-630 36 | 36,95
A T |3 | 287 | 127 | 193 | 445 | 290

*Harga-harga dalam kolom W menyatakan ukuran standart

Sumber ,Sularso,Daras-dasar Perencanaan Elemen Mesin, 1994

3.4.3. Momen Torsi Pully
Bersanya momen torsi pully dapat dicari melalui persamaan berikut:

05_}_).‘!.
n

T,=974x 1

T, =974 x10° 382
500
=17181,36 kg
Sedang momentorsi pully ulir tekn adalah :

oo 24
m

T,=9,74x 1

10° 8,82

Tz = 9,74 X _—
266,7

=32211kg
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Dimana :
Pd = Dayarecana = 8,82 kw
n; = Putaran penggerak = 500 rpm

n; = Putaran poros ulir tekan = 266,7 rpm

3.4.4. Diameter Pully Penggerak (dp )
Untuk menentukan diameter nominal pully penggerak dapat dilihat
pada tabel diameter minimum pully yang diijinkan dan dianjurkan. Untuk

ukuran penampang sabuk-V tipe B diperoleh =115 mm

3.4.5. Diameter Pully Poros Ulir Tekan (Dp)

m_,_Dr
n dp
i_SO;O =19
266,7
Dimana :

i = Angga reduksi =1,9 mm

dp = Diameter pully penggerak = 69 mm
Sehingga :

Dp=19. 69

=131 mm
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3.4.6. Jarak Titik Pusat Dua Pully Yang Direncanakan ( C )

- b++/b* —8(Dp — dp)
8

Dimana :
b=2.L- ﬂ(Dp—dp)
L = Panjang sabuk keliling =813 mm
Dp =131
dp=69
Sehingga :
b=2.813-3,14 (131 -69)
=998 mm

Sehingga :

_ 998 ++/998” —8(131-69)
8

C

= 247,56 mm
3.4.7. Sudut Kontak
0 =180— M

_57(131-69)
247,56

=180

=165,7°



3.5. Perencanaan Pemilihan Sabuk
Sabuk sebagai media tranmisi harus memiliki kreteria diantaranya ; Jenis
sabuk,pdanjang sabuk, jarak subu poros, sudut kontak sabuk, kecepatan linier
sabuk, gaya-gaya yang rejadi pada sabuk, dimanan faktyor-faktor tersebut
berpengarh pada kekuatan sabuk sehingga keamanan pemakean sabuk dapat
lebih terjamin.

3.5.1. Bahan Sabuk
Sabuk-V terbuat dari karet dan mempunyai penampang trapisium.
Tenunan tetron dan semacamnya digunakan sebagai inti sabuk untuk membawa

tarikan yang besat.

3.5.2. Pemampang Sabuk
Untuk daya motor 8,82 Kw dan putaran penggerak 500 rpm, maka
dengan melihat diagram pemilihan sabuk-V, diperoleh penampang ukuran

sabuk tipe B.

3.5.3. Perbandingan Reduksi (i)

="
n,

500

266,7
=19

Dimana :
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n; = Putaran penggerak = 500rpm

ny = Putaran poros ulir tekan = 266,7 rpm

3.5.4. Panjang Keliling Sabuk
Panjang keliling sabuk yang digunakan dipenhruhi oleh tiga
factor,yaitu :
1. Diameter pully penggerak
2. Diameter pully yang dipergerakan
3. Jarak summbu poros

Panjang kekliling sabuk dapat dihitung dengan rumus:

—c+ T 1 (pp-
L=2C+ 2(dp+Dp)+ 4C(Dp dp)’

(131-69)*

L=2.02476)+ 22 (69 +131) + .
2 42476

L = 813,08 mm =32 inch (Sularso, 5.3,hal,168)

3.5.5. Jumlah Sabuk (N)

Pd
p.K

o

N =

882
4,12x0,97

N=2,21

Jadi jumlah sabuk adalah =2
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3.5.6. Daerah Pemyetelan Jarak sumbu
Berdasarkan daerah penyetelanjarak sumbu dapat diketahui dengan

menggunakan tabei,daerah penyetelan jarak sumbu (table V ) untuk sabuk

tipe B dengan panjang kelilikng sabuk 813 mm.

AN—HA
\ | /' Gbr.510 Penyetelan jarak sambe poros.
!uﬂm“:ns/ Dacads /" sebefsh brar dasi kedukan

yazg coeck

Gambar 3.3. Penyetelan jarak sumbu poros

Sumber, Sularso, Dasar-dasar Perencanaan Elemen Mesin, 1994

Tabel V . Daerah penyetelan jarak sumbu poros

Nomer Ke sebelah dalam dari letak Iu';? jggﬁfta'fk
nominal Panja:;% ll:;llllng standar C C (umumnya
sabuk untuk semua
tipe )
A B C D E
11-38 280-970 20 25 25
38-60 970-1500 20 25 40 40
60 - 90 1500-2200 20 35 40 50
80 - 120 2200-3000 25 35 40 65
120 - 158 3000-4000 25 35 40 50 75

Sumber, Sularso, Dasar-dasar Perencanaan Elemen Mesin,1994.
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3.5.7. Koefisien Gesek Sabuk-V Dengan Pully

42.6
152,6+V

X =0,54
Dimana :

V = Kecepatan Sabuk berputar

=7r*dp*n,
60*1000

v o 314%69*500
60*1000

V = 0,88 mm/scn?

3.6. Perencanaan Bantalan
3.6.1. Bantalan Pada Poros

Bantalan yang berikutnya digunakan adalah bantalan glinding dengan

spesifikasi
e Diameter poros =25 mm
e Nomer bantalan =205

e Diameter dalam bantalan (d) =25mm
e Diameter luar bantalan (D) =65 mm

e Lebar banntalan (B) =1,5mm
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3.6.2. Menentukan Beban Ekuivalen Dinamis (Pr)
P=X.V.Fr+Y.Fa
Dimana :
Fr = Beban radial pada bantalan Fr poros utama = 34,61 kg
V =1 (_cincin yang berputar )
Fa = Beban aksial =0
Karena Fa/Co = 0 dari table diperoleh X=1dan Y =0
Maka:
P=1.1.34,61)+0.0
=34,61 kg

Sumbet: Sularso,Dasar-dasar perencanaan élemen mesin,1994

3.6.3. Menentukan Factor Kécepatan Bantalan (Fn)

|
Fo o 33,3]3
n

_ 1
Fo=| 22 ' = 0,28 mm/scn’
| 1500
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3.6.4. Menentukan Faktor Umur Bantalan (Fh)

Fh = Fn.g

p

Dimana:

C = Kapasitas nominal dinamis spesifik = 735 kg

P = Beban ekivalen = 34,61 kg

735

Fh=0,28.
34,6

Fh=594

3.6.5. Menéntukan Uiur Untuk Bantalan Bola (Lh)
Lh=1500.Fh’
Lh =500 .5,94°

= 104.792,29 jam
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BAB IV

PENUTUP

Dari uraian yang didapat, mengacu pada perhitungan yang telah dilakukan, maka
didapat hasil perhitungan maksimem untuk mengaduk sertamendorong bahan dasar
genteng. Berdasar anlisa yang telah dilakukan maka penulis menyimmpulkan hasil-
hasil yang telah direncanakan.

4.1. Kesimpulan
4.1.1. Poros
a. Dalam perencanaan ini digunakan poros beralur tunggal dan kiri
dengan bentuk sigi empat.
b. Bahan poros berulir dalam perencanaan ini yang didapat adalah
baja karbon kontruksi mesin S 37 dengan kekerasan 54 kg/m>.
¢ Panjang poros = 750 mm
e Diameter luar poros ulir (do) =95 mm
¢ Diameter dalam poros ulir (di) =25 mm

e Jarak kisar (P) =20 mm
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4.1.2. Pasak

Untuk pasak dengan diameter = 25 mm diperoleh dimensi pasak

sebagai :
b.h =8 mm x 7 mm
ti =4,0 mm
13 =3,3 mm
ridanr, =(,16 mm dan — 0,25 mm
C =0,25 mm dan — 0,40 mm
i =18 dan 90

e Bahan pasak dibuat dari baja S 50 C dengan kekuatan tarik 62 kg/mm?
¢ Tegangan geser ijin ( ou ) 5,16 kg/mm’>
¢ Gaya tangensial yang terjadi pada permukaan poros (Ft) 1374 kg

o Tekanan geser akibat gaya tangensial ( ok ) 9,55 kg/mm?>

4.1.3. Pully
Pada perencanaan mekanisme pendorong ini terdapat dua buah pully,

yaitu :
1) pully penggerak
2) pully untuk poros ulir.
Data yang diperoleh adalah :
- Bahan besi cor kelabu Fc 30

- Kekuatan tarik (7 )27 kg/mm?
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Momentorsi Tipenggerak =17181 kg

T]poms ulir =3221 1 kg

Diameter nominal Dpenggerax = 69 mm

Jarak titik pusat (C) =247 56 mm

Sudut kontak = 165,7°

4.1.4. Pemilihan Sabuk
Dengan daya motor 8,82 KW dan putaran penggerak 500 rpm, maka

diperoleh penampang sabuk ukuran sabuk-V tipe B dengan spesifiksi sebagai

berikut:
- Panjang = 813 mm /32 inch
- Jumlah=2
- Daerah penyetelan sumbu = AC, = 25mm; AC, = 25mm
- Koefisien geser sabuk dengan pully = 0,88
4.1.5. Bantalan

Beban ekivalen (Pr)=34,61 kg

Faktor kecepatan (Fn) = 0,28

Faktor umur bantalan (Fh) = 5,94

Umur bantalan bola (Lh) = 104.792,29 jam
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4.2. Saran
e Kiranya laporan ini dapat bermanfaat serata menambah wawwasan bagi
para penulis dan pembaca.
e Segala bentuk kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca
sangat penulis harapkan.
e Harapan penulis kiranya pembaca dapat menyempurnakan laporan ini

diwaktu yang akan datang.
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